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Tentang
STANDAR SERTIFIKASI HALAL KOSMETIKA YANG TIDAK TEMBUS AIR

izl adll bl o
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah:

Menimbang : a. bahwa saat ini banyak beredar produk kosmetika yang tidak
tembus air sehingga dapat menghalangi air masuk ke permukaan
kulit yang wajib terbasuh baik pada saat wudhu maupun mandi
hadas;

b. bahwa untuk menjamin masuknya air ke permukaan kulit yang
wajib dibasuh, baik pada saat wudhu maupun mandi besar,
diperlukan standar produk kosmetika yang tembus air;

c. bahwa oleh karena itu Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang Standar
Sertifikasi Halal Kosmetika yang Tidak Tembus Air untuk dijadikan
pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT, antara lain:
a. QS.Al-A'raf [7], Ayat 32 mengenai hukum berhias tidak haram:

@ J8 g3l be Slghlly sslial 31 @I Bl &y 35 4 U
SV iaki SIS AL A Lalls LA slal § 193l el

(32:7/81,e¥1) .Ogalal p5al
"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk para hamba-Nya dan
(siapakah yang mengharamkan) rezki yang baik?' Katakanlah:
‘Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman
dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat.
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang

yang mengetahui”. (QS. al-A'raf [7]: 32)

b. QS. Al-A'raf [7], Ayat 157 mengenai segala sesuatu yang baik
adalah halal, dan yang buruk adalah haram:

(157:7/3156¥1) . 2alidl pale 252mls coliglall d =l
"Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala yang baik, dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk”.
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c. QS. Al-Bagarah [2], Ayat 29 mengenai segala sesuatu yang ada
di bumi adalah untuk manusia:

[(29:2/8,5d1) Led (o3¥1 § L (ST 15 o015
"Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi
untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia
menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu”.

d. QS.Lugman [31], Ayat 20 mengenai segala sesuatu yang ada di
bumi diciptakan untuk manusia:

(20:31/05ed) . 23¥1 § Lep olaaiudl § Lo 580550 bl 511555 T
"Tidakkah  kamu memperhatikan bahwa Allah telah
menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
untuk (kepentingan)mu dan menyempurnakan nikmat-Nya
untukmu lahir dan batin. Tetapi di antara manusia ada yang
membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu atau petunjuk
dan tanpa Kitab yang memberi penerangan”.

e. QS.Al-Baqarah [2]: 195 mengenai larangan berbuat kerusakan:

12/8 1) el a1 & Vyan Ty 28LEN ) 80l 1948 33
(195

Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam
kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah.
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.

f. QS. Al-Bagarah [2], Ayat 222 mengenai orang yang bersuci di
hadapan Allah SWT:

(222 :2/5ya1) G yglail | el 5301 Eaoms il &)
"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat
dan orang-orang yang mensucikan diri”. (QS. Al-Bagarah [2] :
222)

g. QS. Al-Maidah [5], Ayat 6 mengenai beberapa anggota yang
diperintahkan untuk terkena air:

JI 385315 (88 g5 5 Tolut B 5515alT I p2a5 13) T3kals GuddT LG

ST JI (812515 pungt )y [saudTs G911

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu

sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki, ,,.. ( QS. Al-Maidah [5] :6)
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2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:

a. HR. Ahmad dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas ra mengenai tidak
boleh melakukan sesuatu yang membahayakan:

Y5 33 ¥ spliey aile A Lo Ul Joliy JB JG L ulie o o2
(gﬂﬂhﬂj ol 819)) «3h
"Dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Tidak boleh berbuat kemudaratan

bagi diri sendiri, dan tidak boleh berbuat kemudaratan terhadap
orang lain". (HR. Ahmad dan Thabarani)

b. HR. Muslim dari Humran mengenai tata cara wudhu' Rasulullah
SAW:

-

256 4id€ e §y8l (Ul 3 Glade ofy &1 Slaik J5 Shas e
(had @3 FUlhly Gasiasd (LY § diwed U531 @5 (Leidasd e
S spliey dile dil o 4l Jgy JB G & e S5 ails,
b a2 4udl Lagd 0m Y as; io &3 10b o) i Lngs

(s 819)) «sj./u.; R ’e:\.é.'s"
Dari Humran, seorang budak yang dimerdekakan 'Utsman bin
‘Affan ra. bahwasanya ia melihat 'Utsman meminta diambilkan
bejana berisi air lalu beliau menuangkannya ke kedua telapak
tangannya tiga kali untuk membasuh keduanya. Kemudian
memasukkan tangan kanannya untuk berkumur dan menghisap
air ke hidung. Kemudian membasuh kedua tangannya tiga kali,
dan kedua tangannya sampai kedua siku tiga kali. Kemudian
mengusap kepala, dan membasuh kedua kakinya tiga kali.
Kemudian ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: "Siapa saja
berwudhu' seperti wudhu'ku ini, kemudian shalat dua raka'at

dan tidak menebar cerita amaliahnya itu, maka ia diampuni
dosanuya yang telah lalu”. (HR. Muslim)

c. Hadis riwayat Muslim dari 'Umar bin Khath-thab ra. mengenai
perintah Rasulullah SAW untuk mengulangi wudhu' karena ada
bagian yang tidak terbasuh:

Byaasls dald ‘_,L:.).Z.Ia o n U7 Unpi Moy O ol oijas be
B ah gy usld sl g8 alas e i Jio (o1
(s 819)) oo

Dari 'Umar bin Khath-thab ra, bahwasanya seorang lelaki
berwudhu membiarkan selebar kuku pada telapak kakinya tidak
terkena  air, lalu  Rasulullah shallallahu ‘alaihi  wa
sallam memperhatikannya dan bersabda: "Ulangilah wudhu'mu
dengan baik”. Lalu lelaki itu mengulangi wudhu'nya, kemudian
shalat. (HR. Muslim).
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d. Hadis Riwayat Ahmad dari Khalid bin Ma'dan mengenai
perintah Rasulullah SAW untuk mengulangi wudhu' karena ada
bagian yang tidak terbasuh:

B pliy aile 4l Jio (o) wliial gaad b (Sldae o) LB G2
508 il el yybs 35 « ial S5 ol plie aide 4l o il g
Gaad O plis il Wl o bt g el 201 Lol 1 a3

(EPESINTY)) .;éb}jl
"Dari Khalid bin Ma'dan dari sebagian shahabt Nabi SAW,
bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat
seorang lelaki sedang shalat, sedangkan di telapak kakinya
terlihat jelas selebar dirham yang belum terbasuh air. Kemudian

beliau menyuruhnya untuk mengulangi wudhu'nya”. (HR.
Ahmad)

e. Hadis Riwayat al-Daraquthni dinilai hasan oleh an-Nawawi:

s - A

3525 Lapiiad 36 13505 153 .lhyarial B Gashd oapd 4l G
9 36 i 52 &0 oy st (2 B8y e 36 slikd
(éjj.i.” L9 g\hég‘ﬂ‘ slyy) Lie

"Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban, janganlah kamu
abaikan, Dia telah menetapkan beberapa batasan, jangalah
kamu langgar, Dia telah mengharamkan beberapa hal, janganlah
kamu rusak, dan Dia tidak menjelaskan hukum beberapa hal
merupakan kasih sayang kepadamu, tidaklah Dia lupa, lalu
janganlah kamu mengada-ada hukumnya”.

3. Kaidah figh:
Aayd! 5Ll L 35 oGyl 43l oL § (LaY
Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal
sesuatu yang berbahaya adalah haram.

Ayt e s i3 fds A G e BY LY T § e
Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil
muktabar yang mengharamkanya.

aolill 4S5 Jslasld

Hukum peralatan tergantung tujuan penggunaannya.
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Memperhatikan : 1. Pendapat Ulama, antara lain:

a. Imam An-Nawawi di dalam Al-Majmu’ Syarh Muhadz-dzab, ]ilid
[, Halaman: 467-468:

aiab U5 SLials 2Us 5 damk 5 Ak awiliakl ok Je 5K 13
o9 .03 Al U3 AS Bla a5yl @as 913.44.51.” o sls d) sQ1 Jgin
Sy il b 51 51 aiie G9b i3l oliandt 33T Wajiks il o

ngbmaluﬁuﬁugsdﬁgyaﬂl 8yad tWI Guad
Jika pada anggota wudhu' terdapat lilin, ramuan, inai dan
sejenisnya yang dapat menghalangi masuknya air ke sebagian
anggota wudhu', maka wudhu'nya tidak sah, baik banyak
maupun sedikit. Dan jika tangan dan lainnya ada bekas inai dan
warnanya, tanpa ada zatnya, atau ada bekas minyak cair yang

sekiranya dapat menyentuh kulit dan mengalir pada anggota
wudhu' tetapi air tidak membekas, maka wudhu'nya sah.

b. Syamsuddin Muhammad bin Abil 'Abbas a-Ramli di dalam
Nihayah al-Muhtaj Ila Syarh al-Minhaj menjelaskan, bahwa
wajib membersihkan segala sesuatu yang dapat menghalangi
masuknya air ke seluruh bagian yang wajib dibasuh dalam
bersuci:

e Do) e pan s5ui aile G S8 (Ladad ofall §3a (L Lumi

A s (Hdy 5] w31 el )
Wajib membasuh saluran air mata, dan jika pada saluran itu
tertutup gumpalan kotoran mata yang dapat menghalangi
masuknya air ke bagian yang wajib dibasuh, maka wajib
membersihkan dan membasuhnya.

2. Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 26 Tahun 2013 tentang
Standar Kehalalan Produk Kosmetika Dan Penggunaannya;

3. Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 27 Tahun 2013 tentang
Penggunaan Shellac Sebagai Bahan Pangan, Obat-Obatan Dan
Kosmetika;

4. Fatwa Majelis Ulama Indonesia nomor 11 Tahun 2018 tentang
Produk Kosmetika Yang Mengandung Alkohol/Etanol;

5. Pendapat dan saran yang berkembang dalam rapat Komisi Fatwa
Majelis Ulama Indonesia tanggal 10 Desember 2020.
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG STANDAR SERTIFIKASI HALAL PRODUK
KOSMETIKA YANG TIDAK TEMBUS AIR

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan :

1. Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk
digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut,
kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan membran
mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan,
mengubah penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau
melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik.

2. Kosmetika tidak tembus air adalah kosmetik yang jika
diaplikasikan pada kulit, rambut, kuku atau bibir menyebabkan air
tidak dapat menyentuhnya secara langsung.

3. Karakteristik kosmetika tidak tembus air diuji melalui sampel
kosmetika yang diaplikasikan pada indikator sebagai penanda
apabila air dapat melewati sampel yang sudah kering.

Ketentuan Hukum

1. Penggunaan kosmetika sebagaimana dimaksud pada Ketentuan
Umum nomor 1, hukumnya boleh (mubah) selama tidak
mengandung najis dan/atau tidak membahayakan.

2. Penggunaan kosmetika yang tidak tembus air sebagaimana yang
dimaksud pada Ketentuan Umum nomor 2, hukumnya boleh
(mubah) selama tidak mengandung najis dan/atau tidak
membahayakan.

3. Penggunaan kosmetika yang tidak tembus air sebagaimana
dimaksud pada Ketentuan Umum nomor 2, harus memenuhi
ketentuan sebagai berikut:

a.

b.

Kosmetika yang tidak tembus air harus dibersihkan dan
dihilangkan terlebih dahulu dari anggota/bagian tubuh yang
wajib disucikan sebelum penggunanya bersuci dari hadas kecil
maupun hadas besar.

Apabila kosmetika yang tidak tembus air tidak dibersihkan dan
dihilangkan dari anggota/bagian tubuh yang wajib disucikan
sebelum penggunanya bersuci dari hadas kecil maupun hadas
besar, maka bersucinya tidak sah.
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4. Kosmetika yang tidak tembus air sebagaimana dimaksud pada
Ketentuan Umum nomor 2, dapat disertifikasi halal dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Ada penjelasan atau informasi bahwa produk tersebut adalah
kosmetika yang tidak tembus air.

b. Ada petunjuk penggunaan yang jelas bagi konsumen muslim,
untuk membersihkan dan menghilangkan kosmetika tersebut
dari anggota/bagian tubuh yang wajib disucikan sebelum
penggunanya bersuci dari hadas kecil maupun hadas besar.

Ketiga :  Rekomendasi

1. Pihak produsen agar melakukan sosialisasi tentang ketentuan
hukum penggunaan kosmetika yang tidak tembus air dalam media
promosi (iklan).

2. Mengimbau semua pihak terkait untuk menyebarluaskan fatwa ini
agar pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya.

Keempat : Ketentuan Penutup

1. jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 25 Rabiul Akhir 1442 H
10 Desember 2020 M
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